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UJI FITOKIMIA DAN TOKSISITAS DARI EKSTRAK DAUN
Chisocheton sp. (C.DC) HARMS
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ABSTRAK

Junito dkk., 2018. Skrining Fitokimia dan Uji Toksisitas dari Ekstrak Daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms
Menggunakan Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test)

Tanaman genus Chisocheton memiliki aktivitas antimalaria, antibakteri dan sitotoksik, yang dapat digunakan
sebagai komponen senyawa bioaktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil skrining fitokimia
dan toksisitas dari ekstrak n-heksana, etil asetat dan metanol. Metode yang digunakan untuk skinning
fitokimia yaitu menggunakan metode dari Harbone dan untuk metode yang digunakan untuk uji toksisitas yaitu
menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test dari Meyer. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa skrining
fitokimia terhadap sampel ekstrak daun tumbuhan dari Chisocheton sp. (C.DC) Harms menunjukan bahwa
sampel mengandung senyawa; alkaloid, saponin, steroid, flavonoid dan tanin. Konsentrasi ekstrak dalam
media yang digunakan 50, 40, 30, 40, 20, 10 dan sebagai kontrol 0 ppm dengan masing-masing media
diberikan 10 ekor larva dan pengulangan sebanyak dua kali. Kadar air yang terkandung dalam simplisia
adalah 7.66%. Hasil uji ekstrak daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms bersifat toksik dengan nilai LC50 12.42
ppm untuk ekstrak n-heksana, LC50 23.75 ppm untuk ekstrak etil asetat, dan LC50 93.57 ppm untuk ekstrak
metanol.

Kata kunci: Meliaceae, Chisocheton, Fitokimia, Toksisitas

ABSTRACT

Junito et al., 2018. Phytochemical Screening and Toxicity Test of Chisocheton sp. Leaf Extract (C.DC) Harms
Using the BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) Method

The Chisocheton genus has antimalarial, antibacterial and cytotoxic activity, which can be used as a
component of bioactive compounds. The purpose of this study was to determine the results of phytochemical
screening and toxicity of n-hexane, ethyl acetate and methanol extract. The method used for phytochemical
skinning is using the method from Harbone and method for used the toxicity test using the Brine Shrimp
Lethality Test method from Meyer. The results of this study indicate that phytochemical screening of plant leaf
extract samples from Chisocheton sp. (C.DC) Harms indicate that the sample contains compounds; alkaloids,
saponins, steroids, flavonoids and tannins. The concentration of extracts in the media used was 50, 40, 30,
40, 20, 10 and as a control 0 ppm with each media given 10 larvae and repetition twice. The water content
contained in simplicia is 7.66%. The results of the Chisocheton sp. Leaf extract test. (C.DC) Harms are toxic
with LCso value of 12.42 ppm for n-hexane extract, LCso 23.75 ppm for ethyl acetate extract, and LCso 93.57
ppm for methanol extract.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
khatulistiwa yang memiliki iklim tropis dan
subtropis, sehingga tumbuh keanekaragaman
tumbuhan yang merupakan sumber senyawa
aktif yang sangat bermanfaat, baik sebagai
obat-obatan, maupun sebagai insektisida.

Korespondensi dialamatkan kepada yang bersangkutan :

Jumlah tumbuhan berkhasiat obat di Indonesia
diperkirakan sekitar 1.260 jenis tumbuhan
(Noorhidayah dan Hajar, 2004). Meliaceae
adalah pohon berukuran sedang yang dapat
tumbuh hingga 21 m tingginya (Mabberly and
Pannell, 1989). Tumbuhan ini telah dikenal
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sebagai penghasil senyawa-senyawa Yyang

memiliki  aktivitas antimalaria, senyawa

insektisida, antiviral, antioksidan, antikanker,

antibakteri, antimikroba dan antiimflamasi
(Heyne, 1987). Beberapa senyawa aktif yang
berhasil diisolasi dari meliaceae, seperti
azadirachtim  (A. indica) yang bersifat
insektisida alami dan sudah dipasarkan sebagai
insektisida botani di Amerika serikat dan India
(wong et al, 2011; Parmar, 1995).
Chisocheton merupakan salah satu genus dari
famili Meliaceae. Tumbuhan ini tersebar luas
di daerah tropis dan subtropis seperti di
Indonesia, China, Papua Nugini, China
selatan, Thailand, Malaysia, Nepal, India,
Bhutan dan Myanmar (Vossen dan Umali,
2002). Beberapa spesies tumbuhan ini telah
dipergunakan secara tradisional sebagai obat
pencuci perut, bahan obat dan kosmetika serta
banyak dimanfaatkan sebagai racun pada ikan
(Lim, 2008). Spesies Chisocheton diketahui
menghasilkan senyawa bioaktif dengan

struktur molekul kompleks seperti
erythrocarpine E dan chisomecine (Awang et
al., 2007; Najmuldeen et al, 2012).
Kandungan senyawa pada genus Chisocheton
siamensis  memiliki aktivitas antimalaria,
antimikrobakteri dan sitotoksik (Maneerat et
al., 2008), Chisocheton paniculatus memiliki
aktivitas antiinflamasi (Yang et al., 2011) dan
Chisocheton ceramicus memiliki aktivitas
sitotoksik (Wong et al., 2011) Menurut
Harbone (1987) Analisis fitokimia dilakukan
untuk menentukan ciri komponen bioaktif
suatu ekstrak kasar yang mempunyai efek
racun atau efek farmakologis lain yang
bermanfaat bila diujikan dengan sistem biologi
atau bioassay. Uji toksisitas dilakukan dengan
mengamati kematian hewan percobaan dan
respon kematian ini dianggap sebagai
pengaruh senyawa yang diuji. Uji toksisitas
dimaksudkan untuk memaparkan adanya efek
toksik dan untuk meneliti batas keamanan
dalam kaitannya dengan penggunaan senyawa
yang ada dalam tumbuhan tersebut (Cassaret
dan Doull’s, 1975). Metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) sering digunakan untuk
praskrining terhadap senyawa aktif yang
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terkandung dalam ekstrak tumbuhan karena
murah, cepat, mudah dan dapat dipercaya
(Meyer et al., 1982). Di Maluku utara (Tidore)
ditemukan satu spesies tumbuhan
Chisocheton, namun setelah  dilakukan
observasi dan determinasi didapatkan spesies
Chisocheton sp. (C.DC) Harms. Berdasarkan
penelusuran literatur belum ada kajian dan uji
aktivitas dari ekstrak daun Chisocheton sp.
(C.DC) Harms. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hasil skrining fitokimia dan
mengetahui nilai LCso dari ekstrak daun
Chisocheton sp. (C.DC) Harms.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan alat

Bahan yang digunakan yaitu serbuk
dari daun tumbuhan Chisocheton sp. (C.DC)
Harms (Hutan Tidore), metanol yang telah
diredistilasi, n-heksana yang telah diredistilasi,
etil asetat yang telah diredistilasi. Etanol,
serbuk magnesium, asam sulfat pekat, pereaksi
Wagner, pereaksi Dragendrof, pereaksi Mayer,
asam asetat Klorida, air laut sintetik yang
dibuat dengan menambahkan aquades dan
garam non-iodium, larva Artemia Salina Leach
dan aquades. anhidrat, asam sulfat, ammonia,
kloroform, natrium klorida, asam klorida,
besi(lll).Alat yang digunakan gelas kimia,
gelas ukur, botol vial, labu ukur, lampu 5 watt,
alumunium voil, spatula, corong kaca, Kertas
Whatman no 42, seperangkat alat distilasi,
timbangan digital, pipet tetes, penangas listrik,
cawan porselin, oven, ayakan 65 mesh dan
blender.

Preparasi sampel

Sampel daun tumbuhan Chisocheton
sp. (C.DC) Harms yang diperoleh terlebih
dahulu dibersihkan dari kotoran yang
menempel dan dikering-anginkan selama 5

0

hari pada suhu ruang (25 C) sampai daun
kering, selanjutnya diblender dan disaring
dengan ayakan 65 mesh sehingga



diperoleh serbuk daun Chisocheton
sp . (C.DC) Harms yang siap untuk
dimaserasi.



Kadar air (AOAC, 1995)

Sebanyak 2 g serbuk ditimbang secara
teliti dalam cawan porselin yang telah
dikeringkan dan diketahui  bobotnya.
Cawan kemudian dikeringkan dalam oven

0

pada suhu 105-110 C selama tiga jam.
Cawan dikeluarkan dan didinginkan dalam
desikator, kemudian ditimbang.

Pengeringan dilanjutkan lagi dan setiap
setengah ~jam didinginkan dan ditimbang

sampai diperoleh bobot yang konstan.
Kadar air dihitung dengan persamaan
berikut :

Dimana : a = berat cawan kering (g)

b= berat sampel awal (g) c=
berat cawan dan sampel

kering yang sudah konstan

(9)

Sebanyak 200 g serbuk daun
dimaserasi dengan pelarut metanol, n-
heksana, dan etil asetat masing-masing
sebanyak 2000 mL. Maserasi dilakukan
sampai pelarut pada sampel menjadi
bening. Hasil maserasi disaring
menggunakan kertas saring Whatman no
42 dan filtrat yang diperoleh diuapkan

menggunakan alat rangkaian distilasi
sederhana untuk memperoleh ekstrak

kental.

Skrining fitokimia (Harbone, 1996)
Pembuatan larutan uji untuk skrining

fitokimia dilakukan dengan melarutkan
500 mg ekstrak kental metanol dalam 50

mL  metanol kedalam erlenmeyer,
dilakukan perlakuan yang sama pada
ekstrak kental etil asetat dan ekstrak kental
n-heksana.
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Alkaloid

Sebanyak 2 mL larutan uji
dari masing-masing ekstrak dimasukkan
dalam tabung reaksi dan ditambah
dengan 5 tetes amonia pekat. Setelah
itu, disaring kemudian ditambah 2 mL
asam sulfat 2N dan dikocok hingga

memberi lapisan atas dan bawah.
Lapisan dibawah diambil dan
dipindahkan kedalam 3  tabung
reaksi, pada tabung pertama
ditambahkan 1 tetes Mayer, adanya

alkaloid ditandai dengan terbentuknya

endapan putih. Pada tabung kedua
ditambah 1 tetes pereaksi
Dragendorf dan terbentuknya
endapan

jingga menandakan adanya

alkaloid. Tabung ketiga ditambah 1
tetes pereaksi Wagner dan terbentuknya
endapan Coklat menandakan adanya
alkaloid

Steroid dan Tritepernoid

Sebanyak 2 mL larutan uji
dari masing-masing ekstrak dimasukkan
dalam tabung reaksi. Kemudian ditambah
dengan asam asetat anhidrat 1 tetes
dan asam sulfat pekat 2 tetes. Jika
terbentuk  warna biru  atau  hijau
menandakan adanya steroid. Jika
terbentuk warna ungu atau jingga
menandakan adanya triterpenoid.

Flavonoid

Sebanyak 2 mL larutan uji
dari masing-masing ekstrak dimasukkan

dalam tabung reaksi. Kemudian ditambah
dengan 5 tetes etanol, lalu dikocok
sampai homogen. Setelah itu ditambah
dengan serbuk Mg 0,2 g dan 5 tetes HCI
pekat. Jika menghasilkan warna kuning,
orange, dan merah menandakan adanya
flavonoid.
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Saponin

Sebanyak 2 mL larutan uji dari
masing-masing ekstrak dimasukkan dalam
tabung reaksi. Kemudian ditambah 2 mL
aquades, lalu dikocok sampai homogen.
Setelah itu, dipanaskan selama 2-3 menit.
Dinginkan, setelah dingin kocok dengan
kuat. Adanya busa yang stabil selama 30
detik menunjukkan sampel mengandung

saponin.

Tanin

Sebanyak 2 mL larutan uji dari
masing-masing ekstrak diteteskan pada

tabung reaksi. Kemudian ditambahkan
dengan FeCls 1% 3 tetes. Adanya tanin
ditandai dengan terbentuknya warna biru
tua atau hitam kehijauan.

Uji Toksisitas BSLT (Meyer et al., 1982)

1 g telur udang Artemia direndam
dalam sintetik larutan air (dengan

komposisi 20 g garam non-iodium dalam
1000 mL aquades), dimasukkan kedalam
gelas piala besar. Suhu penetasan dan pH

0

dikontrol. Suhu peneluran adalah 25 C —
0]

30 C dan pH diatur pada £ 6-7. Larva siap
untuk tes setelah 48 jam kemudian.

Sebanyak 10 ekor larva Artemia
Salina Leach yang sehat berumur 48 jam
dimasukan ke dalam gelas uji yang berisi
sintetik larutan garam. Dibuat larutan uji
dengan menambahkan larutan ekstrak pada
masing-masing gelas  uji dengan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Air

Berdasarkan data pada Tabel 1,
menunjukan bahwa kadar air pada daun
Chisocheton sp (C.DC) Harms memiliki rata-
rata 8,085%, hasil menunjukan bahwa kadar air
dibawah 10%. Persentase kadar air yang
rendah (<10%) dapat mengurangi terjadinya
pertumbuhan reaksi enzimatis yang dapat
menyebabkan perubahan kandungan kimia.

Tabel 1. Kadar air

Pengujian Kadar Rara-
ke- Air(%) rata(%)
I 8.00
[ 7.00 7.66
I 8
.00

konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm.
Pengamatan dilakukan setelah 24 jam
dengan menghitung jumlah larva yang mati
dari total larva yang dimasukan dalam
gelas uji. Penghitungan LCso dengan
menggunakan-analisis probit dari data

persen  mortalitas, dengan  selang
kepercayaan 95% pada program SPSS.




Ekstrasi

Sampel daun Chisocheton sp (C.DC)
Harms dijadikan serbuk dalam proses ekstrasi,
serbuk diperoleh dengan cara dihaluskan
menggunakan blender selama dua kali, proses
ini bertujuan agar memperkecil ukuran sampel,
semakin kecil ukuran sampel maka semakin
besar luas permukaan sehingga mempengaruhi
proses maserasi secara optimal dan
mendapatkan ekstrak yang maksimal, hasil
proses ekstraksi maserasi serbuk daun
Chisocheton sp (C.DC) Harms menggunakan
pelarut n- dengan rendemen 7.49%, pelarut etil
asetat dengan rendemen 10.26%, dan pelarut
methanol. dengan rendemen 23.80%. Bisa
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rendemen

Ekstrak Rendemen (%)
n-Heksana 7.49
Etil Asetat 10.26
Metanol 23.80
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Ekstrasi maserasi dilakukan dengan cara
merendamkan sampel dalam pelarut n-heksana
selama waktu ternentu dan suhu ruangan,
proses ini dilakukan sampai warna pada pelarut
berubah menjadi bening, kemudian sampel
dikering anginkan sampai pelarut n-heksana
pada sampel menguap, dan proses ini
dilajutkan pada pelarut etil asetat dan metanol.
Ekstrasi maserasi ini dipilih karena merupakan
metode yang mudah dilakukan. Menurut
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Harbone (1987), Pelarut akan menembus ke
dalam rongga sel yang mengandung senyawa
metabolit, senyawa metabolit akan larut dan
karena perbedaan konsentrasi antara larutan
senyawa metabolit di dalam sel dengan yang di
luar sel maka larutan yang terpekat didesak
keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga
terjadi  keseimbangan  konsentrasi  antara
larutan di luar sel dan di dalam sel.

Fitokimia
Tabel 3. Kandungan Fitokimia Chisocheton sp (C.DC) Harms
Ekstrak n-heksana etil asetat metanol
Alkaloid
Mayer - + -
Warner + + -
Dragendorff + + +
Flavonoid - - +
Saponin + - -
Steroid -
Triterpenc -
s
Tanin +
Keterangan: +
(o iy e ey

Uji Toksisitas BSLT
100
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10 ppm 20ppm 30ppm 40ppm 50 ppm

Ekstrak n-heksana
Ekstrak Etil asetat
Ekstrak Metanol

Kontrol

Gambar 1. Persentase Kematian larva Artemia salina Leach dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40
dan 50 ppm ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms
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Dari grafik kematian diatas dapat

dilihat persentase kematian larva dari ekstrak
daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms pada
konsentrasi 10 ppm yang paling tinggi adalah
ekstrak n-heksana yaitu sebesar  45%,
sedangkan pada ekstrak etil asetat sebesar 20%
dan ekstrak metanol 0%. Pada konsentrasi 20
ppm yang paling tinggi adalah ekstrak n-
heksana yaitu sebesar 65%, sedangkan pada
ekstrak etil asetat sebesar 40% dan ekstrak
metanol 0%. Pada konsentrasi 30 ppm yang
paling tinggi adalah ekstrak n-heksana yaitu
sebesar 75%, sedangkan pada ekstrak etil
asetat sebesar 55% dan ekstrak metanol 5%.
Pada konsentrasi 40 ppm yang paling tinggi
adalah ekstrak n-heksana yaitu sebesar 85%,
sedangkan pada ekstrak etil asetat sebesar 70%
dan ekstrak metanol 10%, dan pada
konsentrasi 50 ppm yang paling tinggi adalah
ekstrak  n-heksana yaitu sebesar  95%,
sedangkan pada ekstrak etil asetat sebesar 85%
dan ekstrak metanol 15%. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi konsentrasi larutan suatu
ekstrak maka persentase kematian juga
meningkat. Grafik diatas dapat dilihat bahwa
ekstrak n-heksana mempunyai potensi daya
bunuh larva paling besar, kemudian kedua
pada ekstrak etil asetat, sedangkan ekstrak
metanol mempunyai daya bunuh yang rendah.

—Tabel 4 NilaiLCesuji-toksisitastarva udang
ekstrak daun Chisocheton sp. (C.DC) Harms

Ekstrak LCso(ppm)
n-Heksana 17,A’)G
Etil asetat 23,753

Metanol 93,573

Larutan sintetik garam dibuat terlebih dahulu
dengan cara menimbang 20 g garam non
iodium dilarutkan kedalam 1000 mL aquades,
karena larva udang Artemia s. Leach ditemukan
dipermukaan air dengan Kisaran salinitas 10-20
g/L sampai dengan 180-220 g/L. Hal ini
menyebabkan larva udang Artemia mudah
untuk dibiakkan dan dipelajari dengan teliti.

Kemudian ekstrak n-heksana, etil asetat dan



metanol daun Chisocheton sp (C.DC) Harms
dibuat menjadi 5 konsentrasi, yaitu konsentrasi
10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm.
Dimana untuk membuat konsentrasi larutan uji
dilakukan pengenceran dari larutan stok 500
ppm dari masing-masing ekstrak. Untuk ekstrak
n-heksana pada larutan stok ditambahkan tween
20 sebagai emulsifier sebanyak 10uL,
penambahan ini bertujuan untuk melarutkan
ekstrak n-heksana dalam aquades. Berdasarkan
Tabel 4.6. Menunjukan bahwa ekstrak n-
heksana memiliki toksisitas tertinggi yang
ditunjukan dengan nilai LCso 12,426 diikuti
dengan nilai ekstrak etil asetat LCso 23,753 dan
nilai ekstrak metanol LCso 93,573.

Semakin besar atau tinggi suatu
konsentrasi ekstrak semakin tinggi respon atau
dampak yang ditimbulkan, yakni kematian pada
hewan uji. Pendekatan uji toksisitas dalam
peneletian ini menggunakan 2 jenis kontrol
yakni kontrol negatif dan kontrol positif,
kontrol negatif adalah larutan sintetik garam
yang tanpa penambahan ekstrak, kontrol positif
adalah larutan sintetik garam yang ditambahkan
dengan ekstrak yang telah diencerkan.
Organisme kontrol dan larutan uji dimasukkan
dalam wadah uji tanpa pergantian larutan
sintetik garam selama 24 jam.

Metode uji toksisitas dengan metode
BSLT dengan hewan uji Larva Artemia salina
Leach dikatakan bersifat toksik jika nilai LCso
< 1000 ppm. LCso akut jika kematian hewan iju
terjadi selama 6 jam paparan sedangkan LCso
kronik jika kematian hewan uji terjadi paparan
selama 24 jam karena dibutuhkan waktu yang
lebih lama untuk kelarutan ekstrak. Efek toksik
memberikan indikasi terganggunya proses
pembentukan sel yang diasumsikan sebagai sel
kanker (Anderson et al., 1991).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Hasil uji Kualitatif melalui
Skrining Fitokimia terhadap sampel ekstrak
daun tumbuhan dari Chisocheton sp (C.DC)
Harms menunjukan bahwa pada sampel
mengandung senyawa; Alkaloid, Saponin,
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Steroid, Flavonoid dan Tanin. Ekstrak daun
Chisocheton sp. (C.DC) Harms bersifat toksik
dengan nilai LCso 12.426 ppm untuk ekstrak n-
heksana, LCso 23.753 ppm untuk ekstrak etil
asetat, dan LCso 93.573 ppm untuk ekstrak
metanol. Untuk ekstrak n-heksana memiliki
nilai toksik tertinggi sebesar LCso 12.426 ppm.
Dengan ekstrak n-heksana memiliki kandungan
sitotoksik tertinggi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ekstrak daun Chisocheton sp
(C.DC) Harms berpotensi sebagai senyawa
bioaktif.
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